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ABSTRAK
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KataKunci :Metode Demonstrasi, Kognitif Siswa dan Materi Pesawat
Sederhana

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya pada
pembelgjaran fisika materi Pesawat Sederhana. Penelitian ini dilakukan oleh siswa
kelas VII di SMPN 2 Darul Hikmah. Berdasarkan hasil observasi bahwa proses
belgjar menggar masih dalam keaadaan kurang baik. Kemampuan penguasan
materi yang dimiliki guru, sikap kecintaan pada profesinya dan ketrampilan dalam
menyampaikan materi juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belgjar
siswa. Pembelgjaran tidak menciptakan situasi belgjar yang membuat adanya
interaksi antara guru dan siswaAdapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  peningkatan kognitif belgjar siswa dengan menerapkan metode
demonstrasi pada materi pesawat sederhanad SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten
Aceh Jaya dan melihar respon siswa terhadap penerapan metode demonstrasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah Pra Eksperimen dengan desain Pre test
dan Post test One Group. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl di SMPN 2 Darul Hikmah. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
siswakelas VI yang terdiri hanya pada satu kelas. Sesuai dengan hasil penelitian
didapatkan bahwa thiwung > t1- « berarti 20,21 > 1,71. Dengan demikian Hy ditolak
atau H, diterima, artinya adanya peningkatan kognitif belgjar siswa yang digjarkan
dengan metode demonstrasi. Sedangkan respon siswa diperoleh dengan persentase
sangat setuju 64,07% ditambah dengan persentase setuju 29,99% adalah 94,06% .
Sesuai dengan kriteria persentase respon siswa, maka dalam kategori 76-100% =
Sangat Tertarik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan proses terus menerus untuk
pembentukan watak dan kecakapan manusia. Para ahli memahami dan selanjutnya
menafsirkan pendidikan sebagai suatu proses perkembangan kecakapan seseorang
dalam bentuk sikap dan kelakuan yang berlaku dalam masyarakat.! Menurut
Oemar Hamalik “Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”.* Oleh
karena itu, masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan pengalaman yang
lebih baik yang menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan kuantitas,
kualitas dan relevansinya. Dalam pendidikan guru memegang peranan yang
penting dalam menentukan keberhasilan dan proses belajar mengajar. Hal yang
sangat wajar jika masyarakat kemudian menganggap bahwa pusat dari sebuah
pembelajaran adalah guru itu sendiri. Padahal jika kesuksesan dari sebuah proses
pembelajaran hanya mengandalkan guru maka sama halnya berjalan dengan satu

kaki, artinya hasil yang akan dicapai nantinya tidak akan maksimal. Faktor-faktor

! Nasir Budiman, dkk, /lmu Pendidikan, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 1999),
h.3

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 79



yang berpengaruh dalam proses pembelajaran yaitu guru, siswa, sarana prasarana
haruslah berjalan seiring. Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang luas,
bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sekaligus sebagai pembimbing dan pendidik

siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang didapat pada tanggal 23 september 2016,
bahwa siswa di SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya tersebut proses
belajar mengajar masih dalam keaadaan kurang baik. Hal ini dikarenakan ketika
guru ngajar siswa tidak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru tersebut.
Oleh karena sangat berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh.
Kemampuan penguasan materi yang dimiliki guru, sikap kecintaan pada
profesinya dan ketrampilan dalam menyampaikan materi juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar siswa. Peranan guru dalam proses belajar mengajar
yang paling penting adalah menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya
interaksi antara guru dan siswa. Proses belajar mengajar hendaknya dapat
menekankan pada berbagai kegiatan dan tindakan dengan menggunakan metode
tertentu yang dapat mengembangkan keaktifan belajar baik guru maupun siswa.
Seorang guru dapat memilih metode mengajar yang sesuai dengan materi yang
disampaikan, kemampuannya dalam mengingat situasi dan kondisi saat proses

belajar mengajar berlangsung.

Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang sering diterapkan
dalam pembelajaran Sains Fisika karena mengkombinasikan penjelasan lisan dan
perbuatan yang diiringi pemeragaan suatu untuk menjelaskan dan menunjukkan

suatu konsep, prinsip, dan hukum dalam pembelajaran IPA. Metode ini



memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati, mengukur serta
mendapat gambaran yang jelas tentang apa yang dipelajari, dan akhirnya dapat

menyimpulkan sendiri konsep yang sedang dipelajari.

Penelitian mengenai metode demonstrasi pernah dilakukan oleh Jerod L.
Gross dari llinois State University dalam Journal of Physics Teacher Education
Online menyimpulkan bahwa “Demonstrations can be used to prompt student
questions about the physical principles on display, and demonstrations can be a
meaningful part of any teacher’s curriculum and can support the vision of science
education extolled in the National Science Education Standards”. Jadi penelitian
ini menyatakan bahwa demonstrasi dapat digunakan untuk mendorong siswa
bertanya tentang prinsip prinsip fisika, dan demonstrasi bisa mendukung visi
pendidikan sains dalam Standar Ilmu Pendidikan Nasional.’ Penelitian yang lain
tentang metode demonstrasi dilakukan oleh Bobby De Porter dalam New Horizons
for Learning Copyright and Permission Information menyatakan bahwa “4
demonstration helps students connect their experience with the newlearning,and a
quick review cements it in their memories”.” Jadi penelitian ini menyatakan
bahwa demonstrasi dapat membantu siswa menghubungkan pengalaman mereka
dengan pembelajaran baru yang diperoleh dan sebuah tinjauan singkat dalam

ingatan mereka.

3 Jerod L. Gross dari Illinois State University dalam Journal of Physics Teacher Education
Online. 2002

N Bobby De Potter & Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan. (Bandung: Kaifa. 1999), h.3



Pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa dapat
membantu pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang ada. Hal ini
dikarenakan siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga mereka
bisa mengembangkan kemampuan yang ada, karena dalam metode demonstrasi
tercipta interaksi antara siswa dengan siswa dan interaksi antara siswa dengan
guru sehingga mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Dengan
kata lain, melalui pengaruh metode demonstrasi ini dunia emosi mereka ikut
terlibat. Hal inilah yang akan membuat siswa merasa senang belajar Fisika dan
pada akhirnya akan membuat mereka paham dengan konsep-konsep Fisika. Tidak
sedikit siswa yang mempunyai pemahaman yang lemah terhadap materi pelajaran
sains khususnya Fisika, bahkan masih mengalami kesalahan pemahaman. Hal ini
bisa jadi disebabkan penggunaan metode pengajaran yang kurang sesuai dengan
materi yang sedang diajarkan. Kebanyakan guru menggunakan metode ceramah
karena dianggap mudah dan murah, tanpa mempertimbangkan pemahaman yang
akan diperoleh siswa. Hal ini dilakukan kebanyakan guru karena materi yang
harus dikuasai siswa-siswinya relatif jauh lebih banyak dari pada waktu yang
tersedia. Kesalahan yang demikian tidak sepenuhnya merupakan tanggung jawab

guru, karena hal ini berhubungan dengan kurikulum yang berlaku.

Namun demikian, guru tetap dituntut untuk dapat menggunakan waktu
yang tersedia dengan sebaik-baiknya. Kebanyakan guru berpendapat bahwa
semua materi pelajaran harus disampaikan secara langsung, padahal tidak harus
demikian karena dapat pula dengan menggunakan metode yang tepat sehingga

siswa akan aktif belajar secara mandiri.



Proses pendidikan bukan merupakan suatu proses yang statis dalam arti
selalu terjadi perubahan berupa penyempurnaan-penyempurnaan yang pada
akhirnya menghasilkan produk atau hasil pendidikan yang berkualitas. Usaha ke
arah peningkatan kualitas pendidikan masih terus dilakukan secara sistematis.
Namun kenyataannya upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa itu tidak
mudah untuk dicapai. Penciptaan situasi dan kondisi yang tepat dalam suatu
proses belajar mengajar akan memberi pengaruh yang optimal bagi siswa untuk
berhasil mencapai kemampuan kognitif yang baik. Kemampuan kognitif yang
baik dapat dicapai dengan meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep

pelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Pesawat Sederhana di SMPN 2

Darul Hikmah Kabupaten Aceh jaya”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah adalah

sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa
pada materi tekanan di SMPN 2 Darul Hikmah?

2. Bagaimanakah respon siswa dengan menggunakan metode demonstrasi
terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi tekanan di SMPN 2 Darul

Hikmah?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang diharapkan dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh metode demonstrasi
terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi tekanan di SMPN 2 Darul
Hikmah.

2. Untuk mengetahui respon siswa dengan penggunaan metode demonstrasi
terhadap kemampuan kognitif siswapada materi tekanan di SMPN 2 Darul

Hikmah.

D. Hipotesis

Sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa hipotesis
dalam suatu penelitian adalah sebagian dari suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap suatu masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.” Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah untuk

melihat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi 111, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 63



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis

maupun teoritis, yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi siswa, diharapkan dengan adanya metode demonstrasi terhadap
kemampuan kognitif siswa dapat meningkatkan hasil belajar yang
memuaskan.

Bagi guru, dengan adanya metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif
siswa dapat memberikan bahan masukan untuk memperbaiki minat, semangat
dan keaktifan, guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru profesional, penelitian ini berguna
sebagai langkah awal yang baik dalam rangka mempersiapkan diri sebagai

pendidik yang berkualitas.

Definsi Operasional

. Demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran yang dilakukan oleh guru

dalam menunjukkan suatu proses kepada siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Kemampuan kognitif yaitu hasil yang dicapai oleh siswa selama mengikuti
proses pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri

seseorang



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Demonstrasi

Interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa ini perlu adanya suatu
metode mengajar yang efektif agar tujuan tercapai. Menurut Martinis Yamin,
“Metode mengajar/pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan,
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa
untuk mencapai tujuan tertentu”.' Sedangkan menurut Nana Sudjana “Metode
mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Pendapat lain dikemukakan
oleh Tardif dikutip oleh Muhibbin Syah “Metode mengajar adalah cara yang
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya

kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa.”

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar
adalah cara guru membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam interaksi belajar — mengajar ada berbagai macam cara penyajian agar

proses belajar — mengajar dapat berjalan dengan baik. Dengan berbagai metode,

! Martinis Yamin. Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. (Jakarta: Gaung Persada Press.
2006), h.153

? Sudjana, Metode Statistik. (Bandung: Tarsiti. 2009), h.76

> Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung:
Rosdakarya.2008), h. 201



diharapkan pembelajaran dapat berjalan baik sehingga tujuan pembelajaran

tercapai.

Ada berbagai macam metode mengajar yang dikemukakan MartinisYamin
“antara lain ceramah, demonstrasi, eksperimen, tanya jawab, penampilan, diskusi,
studi mandiri, kegiatan pembelajaran terprogram, latihan bersama teman,
simulasi, pemecahan masalah, studi kasus, insiden, praktikum,proyek, bermain
peran, seminar, simposium, tutorial, deduksi, induksi, dan computer assisted
learning (CAL).” Dalam penelitian ini akan dibahas metode demonstrasi.* Rini
Budiharti mengatakan, “Demonstrasi adalah suatu teknik mengajar dimana
dikombinasikan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan, sering dengan

menggunakan suatu alat.”

Dari pendapat di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa demonstrasi
adalah cara penyajian bahan pelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
menunjukkan suatu proses kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah :

1) Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki peserta didik atau
dikuasai peserta didik.

2) Mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada peserta didik.°

* Martinis Yamin. Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. (Jakarta: Gaung Persada Press.
2006), h. 154

> Rini Budiharti. 1998. Strategi Belajar Mengajar Bidang Studi. (Surakarta: UNS
Press.1998), h.33

% Mulyani & Johar. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: CV. Maulana. 2001), h. 133



3)

Mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan danpenglihatan para
peserta didik secara bersama-sama.

Beberapa kelebihan dari metode demonstrasi yang dirangkum dari Rini

Budiharti antara lain:

1))

2)
3)

4)

S)

1))
2)
3)

4)

Memberi gambaran dan pengertian yang lebih jelas dari pada hanya dengan
keterangan lisan.

Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu proses atau keterampilan.
Lebih mudah dan efisien dari pada membiarkan siswa melakukan eksperimen.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati sesuatu dengan
cermat.

Pada akhir demonstrasi dapat dilakukan diskusi, dimana siswa mendapat
kesempatan bertukar pikiran untuk memperbaiki atau mempertajam
pengertian.

Sedangkan kelemahan-kelemahan metode demonstrasi antara lain:

Dibutuhkan sarana lain selain papan tulis.

Waktu yang diperlukan relatif banyak

Tidak dapat dikenakan untuk jumlah siswa yang cukup besar.

Dibutuhkan kemampuan guru dalam menangani alat, ketidakmampuan guru
dalam menangani alat tersebut akan menambah kebingungan siswa.

Jadi, metode demonstrasi juga memiliki kelebihan dan kelemahan seperti

metode lainnya sehingga tugas guru adalah berusaha mengoptimalkan hal-hal

yang menjadi kelebihan dan meminimalkan kelemahan sehingga proses belajar

mengajar dapat berjalan dengan baik. Melalui metode demonstrasi, proses



penerimaan siswa terhadap kegiatan pengajaran akan lebih berkesan secara
mendalam, sehingga membentuk pengertian pada diri siswa dengan baik dan
sempurna. Dalam melakukan demonstrasi guru juga dapat menambah keterangan

dengan penjelasan lisan.’

Metode demonstrasi dapat digunakan pada saat guru ingin menunjukkan
suatu gejala atau proses pada anak didiknya. Demonstrasi dapat dilakukan pada
awal pelajaran untuk mengawali pelajaran yang diberikan. Dan pada saat
pelajaran berlangsung untuk membantu menjelaskan, serta pada akhir pelajaran
untuk mencocokkan teori yang telah diberikan. Dalam menggunakan metode
demonstrasi, hendaknya guru mempersiapkan alat yang akan didemonstrasikan.
Selain itu juga guru harus mempersiapkan pokok-pokok masalah yang akan

diungkap dengan demonstrasi.

Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar
mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan cara
melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. Sebagai tindak lanjut setelah
dilaksanakan, suatu demonstrasi sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar
selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas tertentu, misalnya tugas
membuat laporan, tugas menjawab pertanyaan atau masalah dan tugas
mengadakan latihan atau percobaan lebih lanjut yang mungkin diselesaikan siswa,

apakah di sekolah ataukah di rumah.

7 Rini Budiharti. 1998. Strategi Belajar Mengajar Bidang Studi. (Surakarta: UNS
Press.1998), h.33



B. Kemampuan Kognitif Siswa

Adanya suatu penilaian merupakan salah satu bagian dari kegiatan atau
usaha. Melalui kegiatan ini, kita dapat mengetahui sejauh mana hasil dari suatu
kegiatan. Dalam proses pembelajaran di sekolah, hasil yang didapat biasanya
disebut dengan kemampuan kognitif yaitu hasil yang dicapai oleh siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini akan memberikan masukan bagi guru
untuk mengetahui seberapa banyak siswa mampu menguasai materi yang diterima
selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. Prestasi belajar mencakup tiga

aspek penilaian yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Menurut Bloom dalam Syaiful Sagala, hasil belajar dibagi menjadi tiga

domain yaitu:

a. Domain kognitif mencakup kemampuan intelektual mengenal lingkungan
yang terdiri atas enam macam kemampuan yang disusun secara hierarkis dari
yang paling sederhana sampai yang paling kompleks yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analysis, sintesis dan penilaian.

b. Domain afektif mencakup kemampuan-kemampuan emosional dalam
mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima macam
kemampuan emosional disusun secara hierarkis yaitu: kesadaran, partisipasi,
penghayatan nilai, pengorganisasian nilai dan karakterisasi diri.

c. Domain psikomotor yaitu kemampuan-kemampuan motorik menggiatkan dan
mengkoordinasikan gerakan terdiri dari: gerakan refleks, gerakan dasar,

kemampuan perseptual, kemampuan jasmani, gerakan-gerakan terlatih dan



komunikasi nondiskursif (kemampuan melakukan komunikasi dengan isyarat
gerakan badan).®
Kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau melibatkan suatu
kegiatan atau proses untuk memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran,
perasaan, dan sebagainya) atau usaha mengenai sesuatu melalui pengalaman
sendiri, juga suatu proses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh seseorang
serta hasil perolehan pengetahuan. Cara penalaran atau kognitif seseorang
terhadap suatu objek selalu berbeda-beda dengan orang lain. Artinya objek
penalaran yang sama mungkin akan mendapat penalaran yang berbeda dari dua
orang atau lebih. Jadi, karena berbeda dalam penalaran, berbeda pula dalam

kepribadian, maka terjadilah perbedaan individu.

Aspek kognitif ini, secara garis besar meliputi jenjang-jenjang yang
dikembangkan oleh Bloom yang telah direvisi, diantaranya adalah sebagai

berikut:

®

Mengingat (remember), mendapatkan kembali dari ingatan (pengetahuan
faktual).

b. Memahami (comprehension), mengonstruksi makna.

c. Menerapkan (applicate), menerapkan atau menggunakan prinsip — prinsip.

d. Menganalisis (analyse), menjelaskan hubungan atau maksud secara

keseluruhan.

¥ Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar. (Bandung : CV Alfabeta. 2009), h.233



e. Mengevaluasi (evaluate), membuat judgement berdasarkan kriteria dan
standar.
f.  Menciptakan (create), merumuskan hipotesis.’

Salah satu tujuan belajar adalah tercapainya kemampuan kognitif. Siswa
dikatakan berhasil dalam belajarnya bila mampu mengingat kembali pengetahuan
dan memahami dan mengerti tentang isi pelajaran yang telah dipelajari. Selain itu
siswa juga mampu untuk menggunakan generalisasi, menilai dan menjabarkan isi
pelajaran ke bagian-bagian yang menjadi unsur pokok serta mampu

menggabungkan unsur pokok tersebut menjadi struktur baru.

C. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan bagian kehidupan manusia yang Dberkaitan
denganberbagai hal yang terjadi dalam diri manusia. Berbagai hal tersebut
akanmendukung adanya perubahan tingkah laku yang sesuai dengan hasil
belajar.Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkanatau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi
atau materi pelajaran. Namun ada pula yang beranggapan bahwa belajar
merupakan latihan.Banyak ahli yang mengemukakan pendapat tentang pengertian

belajar.

? Richard 1 Arends. Learning to Teach terjemahan. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2008),
h.84-85



Belajar menurut Gagne dalam buku The Condition of Learning dikutipoleh
M. Ngalim Purwanto adalah : “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatan (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu
ke waktu sesudah ia mengalami tadi”.'Nana Sudjana menyatakan bahwa,
“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang”.!! Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah
laku, ketrampilan,kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada

idividu yang belajar.

Menurut Slameto, “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.'” Sedangkan menurut Rini Budiharti, “Belajar adalah suatu

usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa”.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun

faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:

10 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), h. 84
"' Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Tarsito, 1989), h. 28

"2 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
1995), h. 2



a. faktor Internal, yaitu faktor yangberasal dari individu sendiri. Faktor ini
berupa:
1) Faktor jasmaniah meliputi dua hal yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor kelelahan yyaitu kelelahan pada seseorang meskipun sulit
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani.
3) Faktor psikologis adalah inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan dan kesiapan.'
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu. Faktor ini
berupa:
1) Faktor keluarga.
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan

keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor sekolah.
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar itu mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode

belajar dan tugas rumah.

" Rini Budiharti. Strategi Belajar Mengajar Bidang Studi. (Surakarta: UNS Press. 1998), h.



3) Faktor masyarakat.
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap

belajar siswa.'*

3. Tujuan Belajar

Tujuan belajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaranyang
sangat penting. Karena semua komponen dalam sistem pembelajaran atasdasar
pencapaian tujuan belajar. Dalam suatu pencapaian tujuan belajar
perludiciptakannya adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang kondusif.
Sistem lingkungan belajar ini sendiri dipengaruhi oleh berbagai komponen yaitu:
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru, siswa,
sarana dan prasarana dan lain-lain yang masing-masing akan saling

mempengaruhi.
Adapun tujuan belajar dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu:

1) Untuk mendapatkan pengetahuan.
Hal iniditandai dengan kemampuan berfikir, tidak dapat mengembangkan
kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir

akan memperkaya pengetahuan.

2) Penanaman konsep dan keterampilan.
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu

keterampilan.

' Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
1995), h. 54-70



3) Pembentukan sikap.
Pembentukan sikap mental atau perilaku anak didik, tidak akan terlepas

dari soal penanaman nilai-nilai.

Jadi, pada intinya tujuan belajar itu adalah untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian
tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar.'” Tujuan belajar yang ingin
dicapai dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu: kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Guru dapat menimbulkan semangat belajar pada diri siswa melalui
penyajian pelajaran yang menarik dengan menggunakan metode dan alat bantu
belajar yang disesuaikan dengan materi dan tujuannya, serta memberi penguatan

kepada siswa untuk mendorong siswa lebih baik.

D. Mengajar
1. Pengertian Mengajar
Mengajar pada dasarnya adalah mengusahakan suatu situasi yang
memungkinkan berlangsungnya proses belajar. Menurut Gagne, “Mengajar adalah
suatu usaha untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha terjadinya perubahan

5 16

tingkah laku”.

5 Sardiman A. M. Interaksi& Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2001), h. 26-28

'® Gino H.J., Suwarni, Suripto, Maryanto, & Sutijan. Belajar dan Pembelajaran I. (Surakarta
: UNS Press, 1998), h.32



Nana Sudjana mengemukakan bahwa “Mengajar adalah proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat

menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar”. 17

Menurut Sardiman, Mengajar diartikan suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dengan anak, sehingga terjadi proses
belajar.Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang
kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu
diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu perkembangan anak secara

optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental.'®

Pengertian mengajar seperti ini memberikan petunjuk bahwa fungsi pokok
dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang kondusif, sedangkan yang
berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam upaya
menemukan dan memecahkan masalah. Tabrani et al yang mengemukakan bahwa
“Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka memberikan
kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar mengajar sesuai dengan

tujuan yang telah dirumuskan”.

Dari beberapa pendapat tentang mengajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
mengajar merupakan usaha guru untuk membimbing siswa dalam aktivitas

belajar, membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, membimbing siswa

' Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Tarsito. 1989), h. 29

' Sardiman A. M. Interaksi& Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2001), h.47



dalam memperoleh pengalaman belajar dan membantu siswa berkembang dan
menyesuaikan diri terhadap lingkungan melalui proses belajar mengajar serta

. . . 19
mengorganisasi proses belajar.

2. Prinsip-Prinsip Mengajar
Prinsip mengajar adalah suatu aturan yang berlaku bagi seorang siswa
dalam menyampaikan materi pelajaran. Ada beberapa prinsip-prinsip mengajar

yaitu sebagai berikut:

1) Perhatian.
Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian anak pada

pelajaran yang disampaikan.

2) Aktifitas.

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktifitas anak dalam
berfikir maupun berbuat. Bila anak menjadi partisipan yang aktif, maka akan
memiliki ilmu pengetahuan itu dengan baik, dan dapat mengaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

3) Apersepsi.
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang akan

diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak, ataupun pengalamannya.

' Tabrani Rusyan, J., Atang Kusdinar & Zainal Arifin. Pendekatan dalam Proses Belajar
Mengajar. Bandung: Remadja Karya. 1989), h. 26



4) Peragaan.

Saat mengajar di depankelas, guru harus dapat berusaha menunjukkan benda-
benda yang asli. Bila mengalami kesulitan boleh menunjukkan model, gambar,
benda tiruan, atau dengan menggunakan media lain seperti radio, TV, dan

sebagainnya.

5) Repetisi.
Penjelasan suatu unit pelajaran perlu diulang-ulang sehingga pengertian itu

makin lama semakin lebih jelas dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah.

6) Korelasi.
Hubungan antara setiap mata pelajaran perlu diperhatikan, agar dapat

memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa itu sendiri.

7) Kosentrasi.
Hubungan antara mata pelajaran dapat diperluas yaitu dapat dipusatkan
kepada salah satu pusat minat, sehingga anak memperoleh pengetahuan secara

luas dan mendalam.

8) Sosialisasi.

Dalam perkembanganya anak perlu bergaul dengan temanya, karena anak di
samping sebagai individu juga mempunyai segi yang perlu dikembangkan.
Bekerja di dalam kelompok dapat meningkatkan cara berpikir sehingga dapat

memecahkan masalah dengan lebih baik dan lancar.



9) Individualisasi.

Setiap individu mempunyai perbedaan yang khas, seperti perbedaan
intelektual, minat dan bakat, hobi, tingkah laku, maupun sikapnya. Sehingga guru
diharapkan dapat mendalami perbedaan anak secarainduvidu, agar dapat melayani

pendidikan yang sesuai dengan perbedaan anak.

10) Evaluasi.
Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluasi.®® Evaluasi dapat
memberikan motivasi bagi guru maupun murid agar lebih giat belajar dan

meningkatkan proses berfikir.

E. Materi Pesawat Sederhana
1. Pengertian Pesawat Sederhana
Pesawat adalah setiap alat yang dapat mengubah besar, arah, atau cara
pemakaian gaya untuk memperolehsesuatu keuntungan. Pesawat sederhana
didefinisikan sebagai alat sederhana untuk memudahkan orang melakukan usaha,
seperti tuas atau pengungkit. Tuas atau Pengungkit adalah pesawat sederhana

yang mempunyai lengan yang dapat berputar terhadap titik tumpunya.

Pada tubuh manusia berlaku prinsip-prinsip kerja pesawat sederhana.
Prinsip-prinsip tersebut kemudian ditiru dan dimodifikasi untuk mendesain
berbagai macam peralatan yang memudahkan kerja manusia. Ketika kerja

dipermudah artinya energi yang dikeluarkan lebih sedikit. Energi dan kerja

% Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
1995), h. 35-38



(usaha) dinyatakan dalam satuan joule (Newton meter). Kerja atau usaha
didefenisikan sebagai hasil kali antara gaya dengan jarak., sehingga dapat

dituliskan dengan rumus berikut:

W=F.S

Dimana : W = Usaha (Joule)
F = Gaya (Newton)
S = Jarak (Meter)

Besarnya usaha yang dilakukan persatuan waktu disebut dengan daya atau

power (P). Daya secara matematis dituliskan sebagai berikut:

P=wi/t

Dimana : P = Daya (watt)
W = Usaha (Joule)
t = Waktu (Sekon)

2. Jenis pesawat sederhana
a. Pengungki/Tuas

Pengungkit atau tuas adalah jenis pesawat sederhana yang digunakan untuk
mengungkit, memindahkan atau menggeser kedudukan benda yang berat. Contoh

pengungkit adalah: gunting, pembuka kaleng, pembuka botol minuman, tang.



Berdasarkan poisi bagian-bagian sistem krja pengungkit di bagi mnjadi

tiga yaitu:

1) Tuas jenis pertama

beban kuasa

titik tumpu

lengan kuasa

lengan beban

gambar 2.1 Tuas jenis pertama

Susunan tuas jenis pertama adalah tiik tumpunya terletak di antara titik
beban dan titik kuasa. Peralatan yang termasuk tuas jenis pertama adalah

pemotong kuku, tang, gunting, linggis, dan jungkat-jungkit.

Secara sistematis jenis pengungkit pertama berlaku hubungan:

Fle=leW
Atau
e W
ly F

Keterangan:  F = gaya kuasa (N)
w = gaya beban (N)
lk = lengan kuasa (m)
Ib = lengan beban (m)



Perbandingan antara bebaan kuasa atau antara lengan kuasa dan lengan
beban disebut keuntungan mekanik. Dengan demikian keuntungan mekanik

dirumuskan:

Keuntungan mekanis tuas yaitu perbandingan antara gaya yang diangkat

tanpa pesawat dan gaya yang diangkat dengan pesawat sebagai berikut:

[W] _ [rF]
KM =y T =
[F]  [rw]
Atau
KM =22= Lk
Fr Lp

Keterangan: KM = keuntungan mekanik
F, = gaya beban
Fx = gaya kuasa
Lk = lengan kuasa
Ly = lengan beban

2) Tuas jenis kedua

kuasa

T beban

titik tumpu

/\

Susunan tuas jenis kedua yaitu keduukan titik bebannya terletak antara

Gambar 2.2 Tuas jenis kedua

titik tumpu dan titik kuasa. Peralatan yang prinsip penggunaannya menggunakan



pengungkit jenis kedua antara lain gerobak beroda satu, alat pemotong kertas, alat

pemecah kemiri, dan pembuka tutup botol.

3) Tuas jenis ketiga

kuasa

titik tumpu T beban

/\

Susunan tuas jenis ketiga yaitu keduukan titik kuasa berada diantara titik

Gambar 2.3 Tuas jenis ketiga

beban dan titik tumpu. Peralatan yang termasuk tuas jenis ketiga yaitu sekop,

penjepit roti,steppler, dan pinset.

b. Bidang miring

Gambar 2.4 Bidang Miring

Sumber: Google.com

Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang

digunakan untuk memindahkan benda dengan lintasan yang miring. Semua alat



yang mempunyai bidang miring atau bekerja dengan prinsip kemiringan
dikategorikan sebagai bidang miring. Dengan menggunakan bidang miring beban
yang berat dapat dipindahkan ke tempat yang lebih tinggi dengan lebih mudah.
Artinya gaya yang kita keluarkan menjadi lebih kecil bila dibandingkan tidak
menggunakan bidang miring. Semakin landai bidang miring semakin ringan gaya

yang harus kita keluarkan.

Prinsip kerja bidang miring juga dapat ditemukan pada beberapa perkakas

contohnya kapak, pisau, obeng, sekrup.

Secara sistematis keuntungan mekanik bidang miring adalah:

KM =

RIS
=l n

Keterangan: s = Panjang bidang miring atau papan (m)
h = Tinggi bidang miring dari tanah (m)*'

c. Katrol

Katrol Katrol Q.J
tetap bebas

"
b
Katrol < @& Blok
ganda © katrol
@ b

Gambar 2.5 katrol

Sumber: Google.com

2! Eka Darmayati, IPA Terpadu Untuk Kelas 2, (Jakarta: Yudistira, 2002), h.252



Katrol adalah roda yang berputar pada sebuah poros yang diberi tali atau
rantai pada bagian sisinya. Katrol berfungsi untuk mengangkat suatu benda atau
menarik suatu beban. Secara prinsip, katrol merupakan pengungkit karena
memiliki titik tumpu, kuasa, dan beban. Contoh katrol adalah kerekan timba,

katro; pada ujung bendera

Katrol dibagi menjadi empat jenis yaitu:

1) Katrol tetap
Katrol tetap yakni katrol yang posisinya tidak berubah pada saat digunakan
dan cara menariknya dari bawah. Katrol semacam ini sering dipasang di tempat-

tempat tertentu.

Keuntungan mekanik pada katrol tetap adalah:

a. Gaya tarik benda sama besar dengan gaya berat benda.

b. Dapat mengubah arah gaya ke bawah atau samping untuk mengangkat
benda.

c. Arah kuasa (gaya) searah dengan gaya berat benda.
Contoh peralatan yang menggunakan katrol tetap adalah tiang bendera,

kerekan timba sumur , dan kerekan sangkar burung.

2) Katrol bebas

Katrol bebas yaitu katrol yang posisinya selalu berubah dan tidak dipasang
pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya ditempatkan di atas tali yang
kedudukannya dapat berubah. Salah satu ujung tali diikat pada tempat tertentu.

Jika ujung yang lainnya ditarik maka katrol akan bergerak.



Keuntungan mekanik Pada katrol bebas yaitu panjang lengan kuasa sama
dengan dua kali panjang lengan beban sehingga keuntungan mekanik pada katrol
tetap adalah gaya yang diperlukan untuk menarik benda lebih kecil dibandingkan
dengan menggunakan katrol tetap. Katrol jenis ini sering digunakan tukang

bangunan untuk mengangkat barang-barang pada bagunan bertingkat tinggi.

3) Katol ganda (takal)

Katrol ganda merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol bebas. Kedua
katrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol ganda, beban dikaitkan pada katrol
bebas. Salah satu ujung tali dikaitkan pada penampang katrol tetap. Jika ujung tali

yang lainnya ditarik maka beban akan terangkat serta bergeraknya ke atas.

Keuntungan mekanik pada katrol ganda adalah dalam menggunakan katrol
ganda memerlukan gaya yang lebih kecil dibandingkan dengan katrol bebas dan
katrol tetap. Namun katrol ganda bergantung pada banyaknya tali yang

dipergunakan untuk mengangkat beban.

4) Blok katrol.

Blok katrol adalah gabungan dari beberapa katrol yang dipasang secara
berdampingan. Dengan blok katrol ini gaya yang kita keluarkan untuk
memindahkan beban semakin kecil. Makin banyak roda blok katrol, makin kecil
gaya yang dibutuhkan wuntuk pemindahan beban. Blok katrol biasanya
dipergunakan pada mesin-mesin penggerak. Dalam keseharian, blok katrol sering

digunakan untuk mengangkat benda berat, misalnya peti kemas di pelabuhan.



d. Roda berporos

Gambar 2.6 Roda Berporos
Sumber: Google.com

Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan dengan sebuah poros
yang dapat berputar bersama-sama. Kegunaaan roda berporos yaitu untuk
menggeser benda agar lebih ringan dan memperkecil gaya gesek. Roda berporos
merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang banyak ditemukan pada alat-
alat seperti setir mobil, setir kapal, roda sepeda, roda kendaraan bermotor, dan

22
gerinda.

2 Nurhayadi Yadi, dkk, Fisika SMP VIII, (Jakarta: Grasindo, 2006) h. 105



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif, penelitian yang tepat
diperlukan agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Pada
sebuah penelitian memerlukan suatu metode penelitian yang cocok untuk
mencapai tujuan pemecahan masalah dalam sebuah penelitian. Jenis metode yang
digunakan dalam memecahkan masalah pada penelitian ini adalah metode pre
eksperimental Design dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian
dilakukan untuk melihat pengaruh penerapan menggunakan metode demonstrasi
terhadap kemampuan kognitif siswa. Pada akhir penelitian kedua kelompok
diukur kemampuan akhir kognitifnya melalui tes. Hasil pengukuran digunakan
sebagai data penelitian dan kemudian diolah serta dianalisis hasilnya untuk

menemukan jawaban atas masalah yang diajukan.

Tabel 3.1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Postest

Eksperimen O, X O))

Sumber: Arikunto (2015)

Keterangan:
O = Pretest
X = treatment atau perlakuan

O, = Postest



B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh
Jaya, sedangkan kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas VIII tahun
ajaran 2016/2017.Dipilihnya SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya
sebagai tempat penelitian karena memiliki fasilitas yang mendukung untuk

pelaksanaan penelitian.

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya Tahun ajaran 2016/2017 .Sampel penelitian

ini terdiri dari 1 kelas saja yaitu kelas 2 sebagai kelas penelitian.

D. Teknik Pengambilan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan adalah :

1. Tes Tertulis
Suharsimi Arikunto (1998: 127) menyatakan bahwa, “Tes adalah
sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok™.! Tes tertulis digunakan untuk mengumpulkan

datakemampuan kognitif akhir Fisika siswa. Teknik tes ini menggunakan tes yang

! Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: BumiAksara.2001), h. 127



dibuat peneliti yang berupa tes obyektif dengan alternatif jawaban pada konsep
Tekanan. Tes berupa soal pretest dan postest.
2. Angket
Angket yang digunakan disini adalah berupa pernyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan penerapan menggunakan metode demonstrasi terhadap
kemampuan kognitif siswa, yang akan dijawab oleh siswa. Peneliti memilih

99 66

alternatif pilihan “sangat setuju”, “setuju”, tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.

E. Instrument Pengumpulan Data

Adapun instrument yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Soal berupa tes tertulis yaitu pertest, untuk mengidentifikasi kemampuan
awal siswa. Pemberian perlakuan pada Pretest dilaksanakan sebelum
pembelajaran sedangkan postest dilaksanakan setelah adanya perlakuan
atau selesai menerapakan pembelajaran.

2. Angket, berupa respon siswa menggunakan metode demonstrasi terhadap

kemampuan kognitif siswa, yang akan dijawab oleh siswa.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut sugiyono yaitu untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik penganalisaan
data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, karena pada
tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:



1. Hasil Belajar

a. Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat, dengan rumus

sebagai berikut’:

Keterangan:
X* = Statistik Chi-Kuadrat

Oi = Frekuensi Pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan
K  =Banyak data.

b. Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini

berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

_ Varians terbesar

F= : :
Varians terkecil
Sl2
F = ?
2

Keterangan:
S = varians dari nilai kelas interval
S5 := Varians dari nilai kelas kelompok.
c. Untuk menguji hasil hipotesis yang telah dirumuskan tentang metode

demonstrasi dengan terhadap kemampuan kognitif siswa, maka dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

* Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsiti, 2009),h. 273



t= Y x2d
N (N-1)
Keterangan :
Md  =rata-rata (M) dari devisi (d) antara tes awal dan tes akhir
Xd  =perbedaan devisi dengan rata-rata devisi
N = jumlah subjek
I = bilangan tetap

2. Respon Siswa

Respon siswa dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
penerapan metode demonstrasi . Sehingga untuk menganalisis respon siswa
dilakukan setelah siswa(i) melakukan aktivitas belajar sesuai dengan rumus

persentase menurut Anas Sudijono:
P= L x 100%
N

Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi siswa yang menjawab
N = Jumlah subjek keseluruhan’

Adapun kriteria menghitung respon siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Kriteria menghitung respon siswa

Skor (%) Kriteria

0-39% Sangat Tidak Tertarik
40-55% Tidak Tertarik
56-75% Tertarik

76-100% Sangat Tertarik

Sumber: Anas Sudijono, (2003)

3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), h.40



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh
Jaya, yang terletak di JIn Suak Beukah-Masen Gampong Babah Dua Kecamatan
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN
2 Darul Hikmah yang terdiri dari 27 siswa(i). Jenis metode penelitian yang
digunakan adalah Pre eksperimen berupa penelitian satu kelas, adanya soal pre

test dan post test. Secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pre test dan Post test Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Darul Hikmah Aceh Jaya
No Nama Siswa Pre Test Post Test
@) 2) 3) “
1 | AS 20 50
2 | AN 20 40
3 | AH 30 50
4 | AR 40 90
5 |EW 30 70
6 | FD 20 70
7 | HD 40 80
8 | IW 40 80
9 |IH 30 60
10 | LM 20 50
11 | MW 30 70
12 | MZ 30 80
13 | AM 50 100
14 | MD 40 90
15 | MA 30 80
16 | MJ 30 80




) @ (€) “
17 | MN 20 60
18 | MR 30 70
19 | NU 40 90
20 | NL 40 100
21 | RS 50 80
22 |RZ 50 90
23 |RW 60 90
24 | RM 30 80
25 | SH 20 70
26 | YS 20 80
27 | ZS 30 80

Sumber: Hasil Pre test dan Post test Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Darul

Hikmah Aceh Jaya

1.

Berdasarkan data Tabel 4.1, maka distribusi frekuensi untuk pre test siswa

Pengolahan Data Pre test

di peroleh sebagai berikut:

a. Menentukan rentang

Rentang

= Data terbesar — Data terkecil

=60-20

=40

b. Menentukan banyaknya kelas interval

Banyaknya kelas =1 + 3,3 logn

=1+3,3log27
=1+3,3(1,43)

=1+ 4,719

=5,719 (Diambil k = 6)




c. Menentukan panjang kelas interval

P

rentang

- banyak kelas

= 6,6 (Diambil P =7)

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test Standar Deviasi

Soal Pre test

Nilai Tes Fi Xi xi? fixi fixi?
20-26 7 23 529 161 3703
27-33 10 30 900 300 9000
34-40 5 37 1369 | 185 6845
41-47 0 44 1936 |0 0
48-54 3 51 2601 | 153 7803
@ 2 3) ) (&) (6)
55-61 2 58 3364 | 116 6728
)y 27 915 34079

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata

Berikut:

=33,88

dan standar

deviasi sebagai

Diperoleh nilai rata-rata tes awal adalah X = 31,16 dan perhitungan variansi

sebagai berikut:

S12 _ n(Zfi‘xi

- s )

n(n - 1)




_ 27 (34079)- (915)2
27(27-1)

~920133-837225
702

82908
702

=118,10
=+118,10
S; =10,86
2. Pengolahan Data Post test
Pengolahan data untuk Post test dilakukan langkah-langkah yang sama
dengan data Pre test.

a. Menentukan rentang

Rentang = Data terbesar — Data terkecil
=100-50
=50

b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas =1 + 3,3 logn
=1+3,3log27
=1+3,3(1,43)
=1+4,719

=5,719 (Diambil k = 6)



c. Menentukan panjang kelas interval

rentan
P g

B banyak kelas

50
6

= 8,3 (Diambil P = 9)

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Standar Deviasi

Soal Post test

Nilai Tes fi Xi | xi? fixi fixi’
50-58 3 54 |216 |162 8748
59-67 2 63 3969 | 126 7938
68-76 6 72 |s5184  |432 31104
77-85 9 81 6561 | 729 59049
86-94 5 90 | 8100 | 450 40500
95-103 2 99  |9801 | 198 19602

)y 27 2097 166941

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai

Berikut:

=177,66



Diperoleh nilai rata-rata tes awal adalah X = 73,5 dan perhitungan variansi

sebagai berikut:

§2_ n(Zfi-xiz)_(Zfi-xi)z
? n(n—l)

27 (166941)— (2097)?
27(27-1)

_3250512— 3196944
702

53568
702

=76,30
=/76,30
S, =8,73
Berdasarkan Analisis data yang yang telah dilakukan di atas, maka untuk
mengetahui apakah data dari pre test dan post test tersebut mempunyai varians

yang sama, maka terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas dan

homogenitas varians.

3. Uji Normalitas Data Pre test dan Post test

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari pre fest dan
post test dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pre test siswa diperoleh X; =

33,88 dengan §; = 10,86 Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas interval untuk

menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.



Tabel 4.4 Daftar Uji Normalitas Data Pre test

Uji Normalitas Pre test

Nilai Luas tiap

Tes Batas 7- Luas Kelas Ei Oi
Kelas (xi) | Score | (0-Z) Inerval
19,5 -1,32 0,4066

20-26 0,1548 4,1796 |7
26,5 -0,68 0,2518

27-33 0,2398 6,4746 | 10
33,5 -0,03 0,012

34-40 0,2171 5,8617 | 6
40,5 0,61 0,2291

41-47 0,1653 4,4631 |0
47,5 1,25 0,3944

48-54 0,0769 2,0763 |3
54,5 1,90 0,4713

55-61 0,0232 0,6264 | 1
61,5 2,54 0,4945

Y. 0; =27

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)

Keterangan:

a. Menentukan X; adalah:

Nilai tes terkecil pertama

: — 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 20 - 0,5 = 19,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 26 + 0,5 = 26,5 (kelas atas)

b. Menghitung Z — Score:

Z — Score —

1

19,5 — 33,88
10,86

X=X dengan X =33,88 dan S= 10,86




_ -14,38
10,86

=-1,32
c. Menghitung batas luas daerah:
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal
standar dari O ke Z pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Batas Luas Daerah 0-Z

Tabel I
Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal

Dari O S/D Z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 0 40 80 [PI200 160 199 239 279 319 359
0,6 B2258W 2201 2324 2357 2389 2422 2454 2486 [2518M 2549
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 [BO44N 3962 3980 3997 4015
1,3 4032 4049 [EOGGN 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1,9 BN 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
2,5 4938 4940 4941 4943 [MOASH 4946 4948 4949 4951 4952

Misalnya Z — Score = —1,32, maka lihat pada diangram pada kolom Z pada nilai -
1,3 (diatas kebawah) dan kolom ke-2 (kesamping kanan). Jadi, diperoleh =
0,4066.

d. LuasO0—-Z:

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya.
Contoh: 0,4066 — 0,2518 = 0,1548
e. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah X  banyak s
f. ampel

Contoh : 0,1548 X 27 =4,1796



g. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel. Sehingga

untuk mencari X* dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

k _ 2
-y EEi)

i=1 i

(7 —4,1796)% | (10 —6,4746)>  (6-5,8617)2 = (0-4,4631)2 n (3-2,0763)?
4,1796 6,4746 5,8617 4,4631 2,0763

+

(1-0,6264)?
0,6264

= 1,90 + 1,92 40,003+ 4,46 + 0,41+ 0,22
=891

Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
K-1=6-1 =15, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat X2(0,95) )= 11,1 Oleh
karena X 2himng <X 2tabe1 yaitu 8,91 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran
data pre test berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan dari data sebelumnya, maka data post test siswa
diperoleh x,= 77,66 dan S, = 8,73. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas
interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas

interval.



Tabel 4.6 Daftar Uji Normalitas Data Post test

Uji Normalitas Post test

Luas tiap
Batas Z- Luas Kelas
Nilai Tes | Kelas (xi) | Score (0-2) Inerval Ei Oi
49,5 -3,23 0,4994
50-58 0,0137 0,3699 |3
58,5 -2,19 0,4857
59-67 0,1087 29349 |2
67,5 -1,16 0,377
68-76 0,3253 8,7831 |6
76,5 -0,13 0,0517
77-85 0,2669 7,2063 |9
85,6 0,91 0,3186
86-94 0,1546 4,1742 |5
94,5 1,93 0,4732
95-103 0,0253 0,6831 |2
103,5 2,96 0,4985
.0, =27
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
2 £ (Oz _Ez )2
X _Zl 3
(3-0,3699)% = (2-2,9349)%> = (6-8,7831)2  (9-7,2063)> (5-4,1742)?
0,3699 2,9349 8,7831 7,2063 4,1742
(2-0,6831)?
0,6831

= 18,70 + 0,30 + 0,88 + 0,45 +0,16 + 2,54

=23,0

Berdasarkan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =

K —1=6-1=5, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat X*¢gs) s)= 11,1. Oleh




karena X zhimng <Xx? tabel Yaitu 23,0 > 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran

data tes akhir tidak berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas Varians.
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini

berlaku bagi populasi. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka
diperoleh x,= 33,88 dan S;> = 118,10 untuk data pre fest, sedangkan untuk data
post test x, = 77,66 dan S, =76,30. Hipotesis yang akan di uji pada taraf
signifikan «=0,05, yaitu:

Ho: 6’ =6,

Ha: 6’ >4,

Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adala® Tolak
Hojika F>F oz(n1 -1,n, —1) dalam hal lain Ho diterima”,
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

N

S
S2

[

F:

N

118,10
77,66

=1,52



Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F aln, —1,n,-1) =F (0,05) 27— 1,27 1)
=F (0,05) (26,26)
=1,80
Ternyata Fpiyng < Fuper atau 1,52 < 1,80 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua varian homogen untuk data nilai pre test dan post test.

5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n— 1) dengan kriteria pengujian tolak Hy jika thiung > tiabel dan
terima Hy dalam hal lainnya. Rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Ho: Tidak adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif
siswa pada materi pesawat sederhana di SMP N 2 Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya

b. Ha: Adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa
pada materi pesawat sederhana di SMP N 2 Darul Hikmah Kabupaten

Aceh Jaya



Tabel 4.7 Uji t Data Siswa Pre test dan Post test

No Preetest | Posttest | Gain |Md | Xd X°d
@ (2) 3) (d )] (d—Md) 7
“ (6)
1 20 50 30 425 [-12,5 158,5
2 20 40 20 425 |-225 510,3
3 30 50 20 425 [-225 510,3
4 40 90 50 425 |74 54,9
5 30 70 40 25 [-25 6,7
6 20 70 50 425 |74 54,9
7 40 80 40 25 [-25 6,7
8 40 80 40 25 |-25 6,7
9 30 60 30 425 |-12,5 158,5
10 20 50 30 425 [-12,5 158,5
11 30 70 50 425 |74 54,9
12 30 80 50 25 |74 54,9
13 50 100 50 425 |74 54,9
14 40 90 50 425 |74 54,9
15 30 80 50 25 |74 54,9
16 30 80 50 425 |74 54,9
@ 2) 3 “4) Q) (6) )
17 20 60 40 425 |-25 6,7
18 30 70 40 25 [-25 6,7
19 40 90 50 25 |74 54,9
20 40 100 60 425 174 303,1
21 50 30 30 425 |-12,5 158,5
22 50 90 40 25 [-25 6,7
23 60 90 30 425 [-12,5 158,5
24 30 80 50 425 |74 54,9
25 20 70 50 425 |74 54,9
26 20 30 60 25 (174 301,3
27 30 30 50 25 |74 54,9
Jumlah |- - 1150 |- - 3118,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017

Md = 42,59




Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dihitung nilai # sebagai berikut:

t=20,21
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat #jiune = 20,21. Kemudian dicari 4 didapatkan toosc6 = 1,71, Karena
20,21 > 1,71 berarti #hinmg > ti—a . Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kognitif siswa yang diajarkan
dengan menerapkan metode demonstrasi pada materi pesawat sederhana

dapatterlihatsecara langsung.

6. Respon Siswa dengan Penerapan Metode Demonstrasi terhadap
Kemampuan Kognitif siswa pada Materi Pesawat Sederhana di SMP

N 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya
Hasil pengamatan terhadap respon siswa menggunakan rumus persentase
respon siswa yang didefinisikan sebagai frekuensi siswa yang memberi komentar
dibagi dengan banyaknya siswa dikali 100%. Sehingga hasil persentase respon

siswa dapat dilihat pada Tabel 4.8



Tabel 4.8 Respon Siswa dengan Penerapan Metode Demonstrasi terhadap
Kemampuan Kognitif siswa pada Materi Pesawat Sederhana di SMP N 2

Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya

No Pernyataan Frekuensi Presentasi
Positif
ST TS S SS ST TS S SS
S S

Saya setuju Guru
mengajar materi
pesawat sederhana
1  dengan menggunakan O 0 17 0 0
metode  demonstrasi
terhadap kemampuan
kognitif pada siswa
Saya lebih mudah
memahami materi
pesawat sederhana
2 dengan baik melalui 1 1 : 10 3.7 3.7 35,5
. 5 0 0 5
metode  demonstrasi
terhadap kemampuan
kognitif pada siswa
Metode demonstrasi
terhadap kemampuan
kognitif pada siswa
sangat cocok
3 diterapkan pada O 2 p 9 0
pembelajaran  fisika,
khususnya pada
materi pesawat
sederhana
Metode demonstrasi
terhadap kemampuan
kognitif pada siswa ini
memudahkan saya
4 memahami suatu
konsep fisika seperti 0 0 0 27 0 0 0 100
pesawat  sederhana,
sehingga saya suka
bertanya kepada Guru
tentang materi
tersebut.

3.0 6296

O =

37,03

—
™~
EAN

39,2 33,33
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Guru
dengan
demonstrasi
membuat
belajar
menyenangkan.

Guru mengajar
metode  demonstrasi
dengan proses ini
membuat saya
menjadi lebih aktif.
Ketika Guru mengajar
menggunakan metode
demonstrasi, membuat
saya menjadi
semangat dan
bersungguh-sungguh

mengajar
metode
dengan
suasana

dalam belajar,
khususnya pada
materi peswat
sederhana.

Metode demonstrasi
sangat cocok
diterapkan dalam
pembelajaran  fisika,
dikarenakan siswa
bisa berfikir secara
langsung tentang
materi  yang  akan
diajarkan dengan

pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh

guru  pada  setiap
kelompok.

Saya senang
melakukan  disikusi
tentang materi

pesawat sederhana ini,
ketika Guru mengajar

dengan metode
demonstrasi

Saya memporoleh
nilai  bagus pada
pelajaran fisika,
khususnya pada
materi pesawat

O =

O =

20

16

25

3,7
0

3,7
0

11,
11

185 7407
1
370" 5995
3
0 92,59
18,5 81,48
1
37,0 55,55
3
37,0 44,44
3




sederhana, saat guru

mengajar
menggunakan metode
demonstrasi

8 8 8 17 29, 29, 299. 640,7
Jumlah 1 3 6 61 94

0,8 08 8 17, 29 29 299 64,07
Rata —rata I 3 6 61 9

Sumber: Hasil tes 2017

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai persentase dari respon siswa
terhadap penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa. Sehingga diperoleh sesuai pernyataan yang menyatakan sangat
setuju (64,07%), setuju (29,99%), tidak setuju (2,961%) dan sangat tidak setuju
(2,96%). Persentase respon siswa termasuk kedalam kriteria Sangat Tertarik yaitu
persentase sangat setuju 64,07% ditambah dengan persentase setuju 29,99%
adalah 94,06% . Sesuai dengan kriteria persentase respon siswa, di mana 76-
100% = Sangat Tertarik. Hal ini menunjukan bahwa siswa sangat tertarik terhadap
pembelajaran fisika pada materi pesawat sederhana dengan menerapkan metode

demonstrasi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa (Kognitif siswa)

Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental dengan design pre
test post test one group yang dilakukan di kelas XI SMP N 2 Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya. Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa nilai hipotesis
uji t bahwa #,e > ti—a berarti 20,21 > 1,71. Sehingga dapat dinyatakan bahwa

Ha diterima dan Ho ditolak, maka sesuai dengan hipotesis dapat disimpulkan



bahwa adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa
pada materi pesawat sederhana di SMP N 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.
Sedangkan nilai rata-rata siswa pada pre test dan post test dapat dilihat pada

gambar 4.1 di bawah ini:

Persentase
30 75.19
60
40 32.96 | Pre test
20 :- B Post test
0

Pre test Post test

Gambar 4.1: Grafik persentase rata-rata hasil belajar (kemampuan kognitif siswa)

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa persentase rata-rata hasil
belajar(kemampuan kognitif siswa) pada soal pre test diperoleh skor rata-rata
32,96, sedangkan pada post test diperoleh skor rata-rata 75,19. Sehingga dapat
dilihat bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Jadi dapat dinyatakan
bahwa adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa

pada materi pesawat sederhana.

2. Respon siswa

Respon siswa dapat dilihat berdasarkan beberapa pernyataan yang di isi oleh
siswa dengan menggunakan skala likert. Skala likert ini terdapat empat kategori
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju

(STS). Secara lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 4.2.



Persentase Respon Siswa (%)

64.07

100

B Persentase Respon

50 Siswa (%)

2.961 2.96
&

0 - . ;
Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju  Tidak
Setuju

Gambar 4.2 Persentase Respon siswa

Sehingga sesuai hasil analisis respon siswa dan Gambar 4.2 dapat diperoleh
skor sangat setuju (64,07%), setuju (29,99%), tidak setuju (2,961%) dan sangat
tidak setuju (2,96%). Jadi respon siswa termasuk kedalam kriteria Sangat Tertarik
yaitu persentase sangat setuju 64,07% ditambah dengan persentase setuju 29,99%
adalah 94,06% . Sesuai dengan kriteria persentase respon siswa, di mana 76-

100% = Sangat Tertarik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMPN 2

Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya ddapat disimpulkan bahwa:

. Penerapan metode demonstrasi sangat berpengaruh terhadap kemampuan
kognitif siswa terhadap materi peswat sederhana. Sesuai dengan hasil
penelitian diperoleh #ung > ti—a  berarti 20,21 > 1,71. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu Adanya pengaruh metode
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi pesawat
sederhana di SMPN 2 Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.

. Respon siswa terhadap penerapan metode demonstrasi diperoleh dengan nilai
persentase sangat setuju 64,07% ditambah dengan persentase setuju 29,99%
adalah 94,06% . Sesuai dengan kriteria persentase respon siswa, maka dalam

kategori 76-100% = Sangat Tertarik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka yang menjadi saran dalam penelitian

ini adalah:

1. Metode demonstrasi merupakan suatu metode yang membuat siswa dapat

menganalisis langsung tentang suatu teori yang dipelajarinya. Sehingga



kedepannya diharapkan guru harus mampu menerapkan metode demonstrasi
pada materi-materi yang lainnya.
2. Metode demonstrasi memerlukan suatu interaksi antara guru dan siswa secara

langsung, sehingga guru harus mampu mengendalikan kondisi kelas supaya

lebih efektif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri Darul Hikmah Aceh Jaya
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)
Kelas/semester : VIII / (Ganjil)
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Topik : Rangka, Otot dan Pesawat Sederhana
Sub topik : - Jenis Pesawat Sederhana dan Keuntungan  Mekanik

Pesawat Sederhana
- Prinsip Kerja Pesawat Sederhana pada Otot dan Rangka
Manusia.

Alokasi Waktu : 4 X 40 menit (2X pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1  Mengagumi keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan

1.1.1 Menumbuhkan rasa ingin
tahu, teliti dan cermat serta

tentang aspek fisik dan kekaguman terhadap
kimiawi, kehidupan dalam ciptaan Allah

ekosistem, dan peranan

manusia dalam lingkungan

serta mewujudkannya dalam

pengamalan ajaran  agama

yang dianutnya.

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Menumbuhkan rasa
(memiliki rasa minat; teliti; menghargai terhadap
kerja sama; dan menghargai kreatifitas hasil kerja keras
pendapat  kawan) dalam orang lain

aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi  sikap
dalam melakukan percobaan
dan berdiskusi.

3.5 Mendeskripsikan ~ kegunaan
pesawat  sederhana  dalam
kehidupan  sehari-hari  dan
hubungannya dengan kerja
otot pada struktur rangka
manusia.

3.5.1 Mengidentifikasi jenis
pesawat sederhana yang
terdapat di sekitar peserta
didik.

3.5.2 Mendeskripsikan kegunaan
pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

3.5.3 Menjelaskan prinsip kerja
pesawat sederhana pada
otot dan rangka manusia.

4.5 Melakukan penyelidikan tentang
keuntungan  mekanik  pada
pesawat sederhana.

4.5.1 Menyelidiki keuntungan
mekanik pesawat sederhana.




C. Tujuan Pembelajaran

l.

Siswa mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, teliti dan cermat serta
kekaguman terhadap ciptaan Allah

Siswa mampu menumbuhkan rasa menghargai terhadap kreatifitas hasil
kerja keras orang lain

Siswa mampu mengidentifikasi jenis pesawat sederhana yang terdapat di
sekitar peserta didik.

Siswa mampu mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa mampu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada otot dan
rangka manusia.

Siswa mampu menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana.

D. Materi Pokok

Pada tubuh manusia berlaku prinsip-prinsip kerja pesawat sederhana. Prinsip-

prinsip tersebut kemudian ditiru dan dimodifikasi untuk mendesain berbagai

macam peralatan yang memudahkan kerja manusia. Ketika kerja dipermudah

artinya energi yang dikeluarkan lebih sedikit. Energi dan kerja (usaha) dinyatakan

dalam satuan joule (Newton meter). Kerja atau usaha didefenisikan sebagai hasil

kali antara gaya dengan jarak., sehingga dapat dituliskan dengan rumus berikut:

W=F.S

Dimana : W = Usaha (Joule)

F = Gaya (Newton)
S = Jarak (Meter)



Besarnya usaha yang dilakukan persatuan waktu disebut dengan daya atau
power (P). Daya secara matematis dituliskan sebagai berikut:
Dimana : P = Daya (watt)
W = Usaha (Joule)
t = Waktu (Sekon)
Pesawat adalah setiap alat yang dapat mengubah besar, arah, atau cara
pemakaian gaya untuk memperolehsesuatu keuntungan. Pesawat sederhana
didefinisikan sebagai alat sederhana untuk memudahkan orang melakukan usaha,

seperti tuas atau pengungkit. Tuas atau Pengungkit adalah pesawat sederhana

yang mempunyai lengan yang dapat berputar terhadap titik tumpunya.

Jenis pesawat sederhana
a. Katrol

b. Roda berporos

c. Bidang miring

d. Pengungkit

Keuntungan mekanis tuas yaitu perbandingan antara gaya yang diangkat

tanpa pesawat dan gaya yang diangkat dengan pesawat sebagai berikut:

_[w]_ [rF]
M T W
Atau

Fp Ly
KM=—=—



Keterangan: KM = keuntungan mekanik
F, = gaya beban
Fx = gaya kuasa
Lx = lengan kuasa

L, = lengan beban

E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran)

1. Pendekatan : Scientific

2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan demonstrasi

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Whiteboard, spidol/kapur dan Kertas Karton
2. Alat/bahan : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Sumber belajar:

Buku paket IPA Terpadu untuk SMP/MTs



G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2X 40 Menit)

Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
Apersepsi Pendahuluan Pendahuluan
Motivasi o Guru mengucapkan o Siswa menjawab
salam salam
o Guru menyuruh siswa o Salah satu siswa
untuk bersiap. mennyiapkan
. kawan
o Guru mengawali sekelasanya.
pertemuan dengan o Siswa mengawali
berdoa. pertemuan dengan
o Guru menanyakan Siswa berdoa.
yang tidak hadir 0 Sisyva mendengar
(mengabsen siswa) ketika guru
o Guru mengkondisikan mengabsen )
o Siswa mengerjakan
kelas soal pre test yang
o Guru menanyakan telah dibagikan
kesiapan siswa untuk oleh guru
mengikuti pembelajaran | ©  Siswa
hari ini. mendengarkan 12 menit
o Guru membagikan soal apersepst dan
motivasi yang
pre fest ditunjukkan oleh
o Guru melakukan guru, kemudian
apersepsi dan motivasi berdiskusi dengan
dengan menunjukkan teman-temannya
fenomena atau .
mengajukan pertanyaan o Siswa men.dengar
yang relevan, Apakah da.n menuliskan
kalian pernah melihat tyjuan
peralatan yang pembelajaran yang
digunakan oleh para harus dicapai.
tukang untuk membuat
rumah?
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.
Mengamati Kegiatan inti Kegiatan inti

o Guru meminta siswa
membentuk kelompok
o Guru mendemonstrasikan

o Siswa mmbentuk
kelompok sesuai
arahan dari guru.




contoh pesawat
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

o Siswa
memperhatikan
contoh pesawat
sederhana yang
terdapat dalam
kehidupan sehari-
hari

Menanya o Guru memperlihatkan o Masing-masing
suatu demonstrasi dengan kelompok mewakili
menggunakan suatu satu orang untuk
media gambar, kemudian menanyakan apa
guru menanyakan kepada yang tidak
setiap kelompok apa yang dimengerti
tidak dimengerti
o Guru membagikan o Siswa

LKPD mengerjakannya
Mengumpulkan o Guru meminta siswa sesuai dengan
informasi membuat beberapa arahan guru. (fase

contoh dari beberapa
alat yang sering
digunakan dalam
kehidupan sehari-hari
tentang peswat

3)

sederhana berdasarkan
LKPD yang telah
dibagikan
o Guru meminta siswa 60 menit
membuat tugas secara | o Setiap
Mengolah informasi berkelompok kelompok
berdasarkan LKPD mendengarka
n arahan guru
Mengkomunikasikan o Guru meminta kepada | o Siswa
setiap kelompok untuk mempersentasikan
mempersentasikannya hasil dari tugasnya
tersebut secara
berkelompok
Penutup Penutup
o Bersama siswa o Siswa mencatat
menyimpulkan  materi materi yang telah
yang telah dipelajari disimpulkan oleh
o Bersama siswa gurunya 8 menit
melakukan refleksi | o Siswa yang mendapat
terhadap  pembelajaran nilai yang lebih baik,
hari ini mendapatkan
o Memberikan penghargaan.




penghargaan kepada
kelompok/siswa  yang
memiliki kinerja terbaik.

Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.

Pemberian tugas mandiri

Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.

Guru menyuruh siswa
untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.

o Siswa menulis tugas
selanjutnya yang
diberikan oleh
gurunya untuk
pertemuan
berikutnya

o Siswa untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa..

2. Pertemuan Kedua(2Xx 40 Menit)

Tahap pembelajaran . ) . Alokasi
Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Apersepsi Pendahuluan Pendahuluan

o Guru mengucapkan salam | o  Siswa menjawab

o Guru menyuruh siswa salam
untuk bersiap. o Salah satu siswa

Motivasi o Guru mengawali mennyiapkan

pertemuan dengan kawan sekelasanya.
berdoa. o Siswa mengawali

o Guru menanyakan Siswa pertemuan dengan
yang tidak hadir berdoa.
(mengabsen siswa) o Siswa mendengar

o Guru mengkondisikan ketika guru
kelas mengabsen

o Guru menanyakan o Siswa
kesiapan siswa untuk mendengarkan .

o . . 12 menit

mengikuti pembelajaran apersepsi dan
hari ini. motivasi yang

o Guru melakukan ditunjukkan oleh
apersepsi dan motivasi guru, kemudian
dengan menunjukkan berdiskusi dengan
fenomena atau teman-temannya
mengajukan pertanyaan o Siswa mendengar
yang relevan, apa dan menuliskan
manfaat dari pesawat tujuan
sederhana? seperti yang pembelajaran yang
sudah dijelaskan pada harus dicapai.
pertemuan sebelumnya.

o Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran yang




harus dicapai.

Mengamati Kegiatan inti Kegiatan inti
o Guru meminta siswa o Siswa mmbentuk
membentuk kelompok kelompok sesuai
o Guru menyuruh siswa arahan dari guru.
untuk melihat dan o Siswa
mengulang kembali mendengarkan
materi minggu lalu. arahan dari guru
o Setelah siswa mengulang o Siswa
materi yang lalu, mendengarkan dan
kemudian guru menulis apa yang
menlanjutkan didemonstrasikan
menyampaikan materi dan dijelaskan oleh
yang selanjutnya, dan gurunya.
siswa menyimaknya.
o Guru menjelaskan dan
mendonstrasikan tentang
keuntungan mekanik dari
pesawat sederhana
Menanya o Guru memberikan o Masing-masing
kesempatan kepada siswa kelompok mewakili
untuk menanyakan apa satu orang untuk
yang kurang jelas dari menanyakan apa
penjelasan dan hasil yang tidak
demonstrasinya dimengerti
. o Siswa
o Guru membagikan .
Mengumpulkan mengerjakannya
. . LKPD )
informasi sesuai dengan
arahan guru.
o Guru meminta siswa
membuat tugas secara | o Setiap
Mengolah informasi berkelompok kelompok
berdasarkan LKPD mendengarka 60 menit
n arahan guru
Mengkomunikasikan o Guru meminta kepada | o Siswa
setiap kelompok untuk mempersentasikan
mempersentasikannya hasil dari tugasnya
tersebut secara
berkelompok
Penutup Penutup
o Bersama siswa o Siswa mencatat
menyimpulkan materi materi yang telah
yang telah dipelajari disimpulkan oleh 8 menit
o Bersama siswa gurunya

melakukan refleksi
terhadap pembelajaran

o Siswa yang mendapat
nilai yang lebih baik,




hari ini

Memberikan
penghargaan kepada
kelompok/siswa yang
memiliki kinerja terbaik.
Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.

Guru membagikan soal
post test dan angket siswa
Guru menyuruh siswa
untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.

mendapatkan
penghargaan.

o Siswa mengerjakan
soal post test dan
angket siswa sesuai
araahan guru

o Siswa untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.

H. Penilaian

Jenis/teknik penilaian
Metode Bentuk instrument
Tes tertulis Pilihan ganda
Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis
No Nama Siswa Nilai KKM Nilai KKM
Pretest Posttest
1.
2.
3.
4.
5. | Dst
Aceh Jaya, 2017
Mengetahui.
Peneliti
Susiyanti

Nim 251222763




LEMBAR KERJA SISWA
(LKPD 1)

Nama Anggota:
Lo
20 e,
3
4o s
S
KD:

3.5 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari
dan hubungannya dengan kerja otot pada struktur rangka manusia.
4.5 Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik pada pesawat

sederhana.
Indikator:
3.5.1 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana yang terdapat di sekitar peserta
didik.
3.5.2 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-
hari.

3.5.3 Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada otot dan rangka
manusia.
4.5.1 Menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana.

Tujuan:
7. Siswa mampu mengidentifikasi jenis pesawat sederhana yang terdapat di
sekitar peserta didik.

8. Siswa mampu mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Siswa mampu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada otot dan
rangka manusia.

10. Siswa mampu menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana.



Petunjuk aktivitas

1. Baca secara cermat petunjuk sebelum kalian melakukan kegiatan.

2. Baca buku-buku Fisika kelas VIII SMP dan buku lain yang relevan
berkaitan dengan materi dan metode ilmiah untuk memperkuat konsep dan
pemahaman anda.

3. Kerjakan tugas dibawah ini secara berkelompok (berdiskusi).

4. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian.

Kegiatan:

Susunlah gambar di bawah ini menurut jenis tuas masing-masing dan jelaskan
jenis-jenis tuasnya !







LEMBAR KERJA SISWA
(LKPD 2)

Nama Anggota:
Lo
20 e,
3
4o s
S
KD:

3.5 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari
dan hubungannya dengan kerja otot pada struktur rangka manusia.
4.5 Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik pada pesawat

sederhana.
Indikator:
3.5.1 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana yang terdapat di sekitar peserta
didik.
3.5.2 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-
hari.

3.5.3 Menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada otot dan rangka
manusia.
4.5.1 Menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana.

Tujuan:

1. Siswa mampu mengidentifikasi jenis pesawat sederhana yang terdapat di
sekitar peserta didik.

2. Siswa mampu mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Siswa mampu menjelaskan prinsip kerja pesawat sederhana pada otot dan
rangka manusia.

4. Siswa mampu menyelidiki keuntungan mekanik pesawat sederhana.



Petunjuk aktivitas

1. Baca secara cermat petunjuk sebelum kalian melakukan kegiatan.

2. Baca buku-buku Fisika kelas VIII SMP dan buku lain yang relevan
berkaitan dengan materi dan metode ilmiah untuk memperkuat konsep dan
pemahaman anda.

3. Kerjakan tugas dibawah ini secara berkelompok (berdiskusi).

4. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian.

Kegiatan:
1. Sebuah tuas memiliki lengan beban 20 cm dan lengan kuasa 2 m. Jika kita
mengangkat beban yang memiliki berat atau gaya beban 100 N. Berapa
gaya kuasa yang harus digunakan?

2. Amati gambar bidang miring berikut:

h=6m

Jika besar gaya F adalah 80 N, tentukan:

a. Keuntungan mekanik bidang miring

b. Berat beban

Tentukan Keuntungan mekanik berdasarkan gambar diatas....






Soal Pre-Test

1. Peralatan berikut ini menggunakan prinsip baji adalah....
a. Paku
b. Kapak
c. Pisau

d. Dongkrak sekrup

2. Seorang petugas hendak memindahkan sebuah beban dengan menggunakan
bidang miring yang panjangnya 4,5 m. Jika berat beban adalah 600 N dan
tinggi bidang miring adalah 1,5 m, maka besar kuasa yang harus diberikan
petugas adalah....

a. 100 m
b. 200 m
c. 300 m
d. 400 m

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan Keuntungan Mekanis dari Tuas Berikut ini!

A
BQC
8.5kg
85N

5™

Teknokiper.com



Keuntungan mekanis yang diperoleh dari penggunaan tuas seperti pada gambar

di atas adalah....

a. KM=2
b. KM =4
c. KM=5
d. KM =10

. Perhatikan gambar berikut ini

Beban
T Gaya

leknokiper.com

Gaya atau kuasa yang dibutuhkan untuk mengangkat beban akan lebih kecil
jika titik tumpu T diletakkan....
a. Di antara beban dan gaya

b. Di tengah-tengah beban dan gaya
c. Mendekati gaya
d. Mendekati beban

. Berikut ini merupakan keuntungan penggunaan pesawat dalam kehidupan
sehari-hari:

1) Mengubah energi

2) Mengubah arah gaya

3) Mengurangi gaya

4) Manambah usaha

Keuntungan pesawat yang benar ditunjukkan oleh nomor...
a. 1,2,dan 3

b. 2,3 dan 4
c. 1dan3
d. 2dan 4



6. Besar gaya yang diperlukan untuk mengungkit batu adalah....

80 cm

1200 N
A cm
a. 200N
b. 300N
c. 600N
d. 800N

7. Gaya yang dikeluarkan untuk memindahkan suatu beban disebut...
a. Lengan beban
b. Kuasa
c. Tenaga
d. Usaha

8. Tujuan penggunaan katrol tetap adalah untuk mempermudah melakukan usaha
dengan cara....
a. Menambah kecepatan
b. Mengubah energi
c. Memindahkan energi
d. Mengubah arah gaya

9. Seseorang hendak mengangkat sebuah beban dengan menggunakan katrol
tunggal bergerak. Jika berat beban tersebut adalah 1000 N, maka besar gaya
yang harus diberikan orang tersebut adalah....

a. 600 N
b. 500 N
c. 250N
d. 100N

10. Gerobak dorong yang banyak digunakan di proyek-proyek bangunan
menggunakan prinsip kerja....
a. Katrol
b. Pengungkit
c. Bidang miring
d. Bidang lengkung



Soal Post-Test

10.  Berikut ini merupakan keuntungan penggunaan pesawat dalam kehidupan
sehari-hari:
5) Mengubah energi
6) Mengubah arah gaya
7) Mengurangi gaya
8) Manambah usaha

Keuntungan pesawat yang benar ditunjukkan oleh nomor...
e. 1,2,dan 3

f. 2,3dan4

g. 1dan3

h. 2 dan 4

11.  Gaya yang dikeluarkan untuk memindahkan suatu beban disebut...
e. Lengan beban
f. Kuasa
g. Tenaga
h. Usaha

12. Tujuan penggunaan katrol tetap adalah untuk mempermudah melakukan
usaha dengan cara....
e. Menambah kecepatan
f. Mengubah energi
g. Memindahkan energi

h. Mengubah arah gaya



13. Seseorang hendak mengangkat sebuah beban dengan menggunakan katrol
tunggal bergerak. Jika berat beban tersebut adalah 1000 N, maka besar gaya
yang harus diberikan orang tersebut adalah....

e. 600 N
f. 500N
g 250N
h. 100 N

14. Peralatan berikut ini menggunakan prinsip baji adalah....
e. Paku
f. Kapak

g. Pisau
h. Dongkrak sekrup

15. Seorang petugas hendak memindahkan sebuah beban dengan
menggunakan bidang miring yang panjangnya 4,5 m. Jika berat beban adalah
600 N dan tinggi bidang miring adalah 1,5 m, maka besar kuasa yang harus
diberikan petugas adalah....

e. 100 m
f. 200 m
g. 300 m
h. 400 m

16. Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan Keuntungan Mekanis dari Tuas Berikut inil

Teknokiper.com

Keuntungan mekanis yang diperoleh dari penggunaan tuas seperti pada gambar
di atas adalah....

e. KM=2

f. KM=4



17.

18.

19.

g KM=5
h. KM =10

Perhatikan gambar berikut ini!

Beban

Gaya

[eknokiper.com

Gaya atau kuasa yang dibutuhkan untuk mengangkat beban akan lebih kecil
jika titik tumpu T diletakkan....
e. Di antara beban dan gaya

f. Di tengah-tengah beban dan gaya
g. Mendekati gaya
h. Mendekati beban

Gerobak dorong yang banyak digunakan di proyek-proyek bangunan
menggunakan prinsip kerja....
e. Katrol

f. Pengungkit
g. Bidang miring
h. Bidang lengkung

Besar gaya yang diperlukan untuk mengungkit batu adalah....
80 cm
1200 N
A cm
e. 200N
f. 300N
g. 600 N
h. 800N



ANGKET RESPON SISWA MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI
TERHADAPKEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Nama sekolah : SMP Negeri 2 Darul Hikmah
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)
Sub pokok bahasan  :........cccceiiiiiiiii

Nama siswa e e
Kelas/ semester e e
Hari/tangal e,
Petunjuk:
1. Berilah tanda ( V) pada kolom yang tersedia menurut pernyataan yang
jawabannya paling sesuai dengan keadaan anda:

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

2. Pengisian anket ini tidak mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu tidak
perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

No PERNYATAAN SS| S | TS| STS

1. | Saya setuju Guru mengajar materi Pesawat
Sederhana dengan menggunakan metode

demonstrasi  terhadap kemampuan kognitif
pada siswa

2. | Saya lebih mudah memahami materi Pesawat
Sederhana dengan baik melalui metode

demonstrasi terhadap kemampuan kognitif pada
siswa

3. |demonstrasi dengan kemampuan kognitif pada
siswa  sangat cocok diterapkan  pada
pembelajaran fisika, khususnya pada materi
Pesawat Sederhana.

4. | Metode demonstrasi terhadap kemampuan
kognitif pada siswa ini memudahkan saya
memahami suatu konsep fisika seperti Pesawat

Sederhana, sehingga saya suka bertanya kepada




Guru tentang materi tersebut.

Guru mengajar dengan metode demonstrasi
membuat suasana belajar menyenangkan.

Guru mengajar metode demonstrasi ini
membuat saya menjadi lebih aktif.

Ketika Guru mengajar menggunakan metode
demonstrasi membuat saya menjadi semangat
dan  bersungguh-sungguh  dalam  belajar,
khususnya pada materi Pesawat Sederhana.

Metode demonstrasi, sangat cocok diterapkan
dalam pembelajaran fisika, dikarenakan siswa
bisa berfikir secara langsung tentang materi
yang akan diajarkan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru pada setiap
kelompok.

Saya senang melakukan disikusi tentang materi
Pesawat Sederhana ini, ketika Guru mengajar
dengan metode demonstrasi.

10

Saya memporoleh nilai bagus pada pelajaran
fisika, khususnya pada materi tekanan, saat guru
mengajar menggunakan metode demonstrasi
terhadap kmampuan kognitif siswa.




KISI-KISI SOAL IPA (FISIKA) TENTANG PESAWAT SEDERHANA

| Neo | Indikator Soal Kunci Aspek Kognitif Indikator | Keterangan
| _" . Jawaban | C; | G | G | Cy | Cs | Cs
’ 1 | Peralatan berikut ini menggunakan prinsip baji adalah....
_ | a Paku 352
# | b Kapak D v
| ¢ Pisau
_ | d Dongkrak sekrup
2 | Seorang petugas hendak memindahkan sebuah beban
_ | dengan menggunakan bidang miring yang panjangnya
_ 4.5 m Jika berat beban adalah 600 N dan tinggi bidang B Vv 353
__ | miring adalah 1.5 m, maka besar kuasa yang harus
diberikan petugas adalah
___ | a 100m
| | b 200m
__ __ ¢ 300m
___ | d 400 m
|3 | Perhatikan gambar berikut ini!
_ |
| "
_ m - D N 451
[ =
1 _ -
| \
| | >
| -~ L—
_,, \
\ | Keunlungan mekanis vang diperoleh  dari

gambar di atas

DenYennaan  uwas  sepen ﬂs;m | | ]
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1.2 dan3

2 3dand ‘#
| dan 3

>dand4

gava vang diperfukan untuk mengungkit batu |
lah

\ i -

|
! .*
E‘EQ"I""-
N L ]

B v 351

a 200N i
h 300N

c O6OON
d SO0ON

"7 Gava vang dikeluarkan untuk memindahkan suaty beban
disebut
2 Lengan beban B v
b Kuasa
¢ Tenaga

d Usaha

353 I

.
-

8 | Tuuan penggunaan kawrol tetap adalah untuk
mempermudah melakukan usaha dengan cara v 352
D

d__, a Menambah kecepatan

\ b Menpuhah etierg
L ————————— e ———————————————————————————————————— e e e e o]




d_Mengubah arah gaya

Seseorang hendak mengangkat sebuah beban dengan
menggunakan katrol tunggal bergerak. Jika berat beban
tersebut adalah 1000 N, maka besar gaya yang harus B v
diberikan orang tersebut adalah 352
a 600N
b. S00 N
c. 250N
d 100N

Gerobak ao_,m_.,m yang banyak digunakan di proyek

proyek bangunan menggunakan prinsip kerja.... B N 351
a. Katrol
b Pengungkit
c. Bidang miring
d. Bidang lengkung




(RPP)
Mata Pelajaran + IPA (FISIKA)
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester :VII/Ganiil
Kurikulum. Acuan : Kurikulum 2013
penulis : Susiyanti
Nama Validator KUty .31 M o

LEMBAR VAL
IDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

pekerjaan Validator :DOSEN

—

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilai i
iyt penilaian yang sesuai menurut pendapat
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT

1. Kejelasan pemberian materi

1. Materi yang diberikan tidak
jelas
2. Hanya sebagian materi saja
yang jelas
?3:_ Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas

2. Sistem penomoran jelas

1. Penomorannya tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas
Seluruh penomorannya sudah
jelas.

3. Pengaturan tata letak

1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur
Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya

4. Jenis dan ukuran huruf

1. Selurunya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama

11

ISI

1. Kesesuaian rumusan Indikator
dengan kompetensi dasar

1. Seluruhnya tidak sesuai
2. Sebagian kecil yang sesuai
Seluruhnya sesuai

1. Menuliskan apersepsi dan
motivasi




-.r....__-'"-_-_____-_'____-____'—————_______________—’_‘_“_

2. Kegiatan awal

2. Menuliskan apersepsi dan

————

motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran tapi bukan
dengan pengalaman anak
Menuliskan apersepsi dan
motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran dengan
pengalaman anak, serta
menguraikan pembelajaran.

p— -_—

. Menjelaskan dan menetapkan

tujuan pembelajarannya tidak
sesuai dengan materi

- Menjelaskan tetapi tidak

menetapkankan tujuan
pembelajaran

Menjelaskan dan menetapkan
tujuan pembelajaran sesuai
dengan materi

3. Kegiatan Inti

. Guru tidak meminta

mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok.

. Guru meminta siswa

membentuk kelompok tetapi
tidak mengarahkannya

¥ Guru meminta siswa dan

mengarahkannya ketika
membentuk kelompok

. Guru tidak mendemonstrasikan

dan menjelaskan secara
langsung materi yang
diajarkan.

. Guru hanya menjelaskan, tetapi

tidak mendemonstrasikan
secara langsung materi yang
diajarkan

ﬁ Guru mendemonstrasikan dan

menjelaskan secara langsung
materi yang diajarkan




3. Kegiatan Akhyy —————————

1. Guru tidak meminta setiap
kelompok untuk membuat
beberapa contoh pesawat
sederhana dalam kehidupan
sehari-hari

2. Guru hanya meminta sebagian
kelompok untuk membuat
beberapa contoh pesawat
sederhana dalam kehidupan
sehari-hari

?(Guru meminta setiap kelompok

untuk membuat beberapa

contoh pesawat sederhana
dalam kehidupan sehari-hari

1. Guru tidak meminta kepada
setiap kelompok untuk
mempersentasikannya

2. Guru hanya meminta kepada
sebagian kelompok untuk
mempersentasikannya

. Guru meminta kepada setiap

kelompok untuk

mempersentasikannya

4. Keragaman sumber belajar

1. Hanya satu sumber yang
digunakan
2. Ada dua sumber yang
digunakan
)KAda tiga atau lebih sumber yang
digunakan
4

5. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan

1. Masih banyak waktu yang
tersisa pembelajaran sudah
selesai

2. Hampir tuntas waktu sudah
habis

X Sangat sesuai
6. Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
X Layak

11}

BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami

2. Sebagian dapat dipahami




;—-TR—- e 7o --—--._.__.- . __. ----- lel)a;m dupahama __1._:

T Kl |/ Seluruhnya terstruktur |

ldak terstruktur
:.‘ Sehagian terstruktur

3. Kejelasan petunjuk dan arah [ 1. Tidak jelas
o

| 2. Ada schagian yang jclas

lee e
4, g_lfal komunikatif bahasa yang '3l< ?cl;;u:;\ka Jelas
ek 2. Cukup baik
/X Baik

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum:

a. RPP ini b. RPP ini
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
) memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi

3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
FBaik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

5. Baik sekali

+) lengkapi sesuai angka/nomor penilaian bapak/ibu

Banda Aceh,|) - 09 2017
Validator,

( lQu:ylr. 7. FM4 )
NI 1966 111999 037002




LEMBAR v LIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran :IPA ”'[“KA}

Materi Pokok : Pesaway Sederhana

KelavSemester : Vllla’l;nnjil

Kurikulum Acuan

Penulis

Nama Validator

: Kurikulum 2013
: Susivanti

Pekerjaan Validator 00%en

*OUERISAL ,\ d

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (x) dalam kol
Bapak/Ibu.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

om penilaian yang sesuai menurut pendapat

Aspek yang Dinilai

FORMAT

Skala Penilaian

1. Kejelasan pemberian materi

I p——
1. Materi yang diberikan tidak
jelas
2. Hanya sebagian materi saja
yang jelas
337 Seluruh maten yang diberikan
sudah jelas

2. Sistem penomoran jelas

1. Penomorannya tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas

¥ Seluruh penomorannya sudah
jelas.

3. Pengaturan tata letak

l. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur

% Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya

4. Jenis dan ukuran huruf

1. Selurunya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
A. Seluruhnya sama

ISI

1. Kesesuaian rumusan Indikator
dengan kompetensi dasar

1. Seluruhnya tidak sesuai
2. Sebagian kecil yvang sesuai
# Seluruhnya sesuai

1. Menuliskan apersepsi dan
motivasi




—_

2. Kegiatan awal

2. Menuliskan apersepsi dan
motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran tapi bukan
dengan pengalaman anak

X Menuliskan apersepsi dan
motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran dengan
pengalaman anak, serta
menguraikan pembelajaran.

1. Menjelaskan dan menetapkan
tujuan pembelajarannya tidak
sesuai dengan materl

. Menjelaskan tetapi tidak

menetapkankan tujuan

pembelajaran

Menjelaskan dan menetapkan

tujuan pembelajaran sesuai

dengan materi

3. Kegiatan Inti

1. Guru tidak meminta
mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok.

. Guru meminta siswa
membentuk kelompok tetapi
tidak mengarahkannya

. Guru meminta siswa dan

mengarahkannya ketika
membentuk kelompok

1. Guru tidak mendemonstrasikan
dan menjelaskan secara
langsung materi yang
diajarkan.

2. Guru hanya menjelaskan, tetapi
tidak mendemonstrasikan
secara langsung materi yang
diajarkan

% Guru mendemonstrasikan dan

" menjelaskan secara langsung

materi yan_mjm\



T3, Kegiatan Akhir
1. Guru tidak meminta setiap
kelompaok untuk mernbuat
beberupn contoh pesawal
sederhana dalam kehidupan
schari-han
2. Guru hanya meminta sebagian
kelompok untuk membuat
heberapa contoh pesawit
sederhana dalam kehidupan
sehari-har
% Guru meminta setiap kelompok
untuk membuat beberapa
contoh pesawat sederhana
dalam kchidupan sehan-hari
1. Guru tidak meminta kepada
setiap kelompok untuk
mempersentasikannya
2. Guru hanya meminta kepada
sebagian kelompok untuk
mempersentasikannya
¥ Guru meminta kepada setiap
kelompok untuk
mempersentasikannya

4. Keragaman sumber belajar 1. Hanya satu sumber yang
digunakan

2. Ada dua sumber yang
digunakan

& Ada tiga atau lebih sumber yang
digunakan

»

—

5. Kesesuaian dengan alokasi waktu Masih banyak waktu yang
yang digunakan tersisa pembelajaran sudah
selesal

2. Hampir tuntas waktu sudah
habis

~¥. Sangat sesuai

6. Kelayakan sebagai perangkat . Tidak layak

pembelajaran Cukup layak
Layak

PR =

BAHASA

Tidak dapat dipahami

1. Kebenaran tata bahasa .
2. Sebagian dapat dipahami




" Dapat dipahami
bk terstruktur
Sebagian terstrukiur
. Selurubinya terstruktur
Pk jelas
Adin sebagian yang jelas
o Selurubnya jelas —
- hidak baik

2 Kesederhamaan strakgyy kilimuat
b Kejelasan petunjuk dan araly

4. Sifat komunikatif bahasa yang

o — = s =

digunakan . Cukup baik
I ——— . X Baik P—
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum:
a. RPPim b. RPP ini
1. Tidak baik I. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi .
3. Cukup baik @JIJapat digunakan dengan sedikit revisi
Baik 4, Dapat digunakan tanpa revisi

. Baik sckali

+) lengkapi sesuai angka/nomor penilaian bapak/ibu

Banda Aceh, 12 -9- 2017
Validator,

QN

(OUFPRISAL M
Nip.¥830704 2014)1 100 |




LEMBAR VALIDAS]
LEMBAR KERJA SISWA
(LKPD)

Mata Pelajaran IPA (FISIKA)

Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : VIIUG anjil
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Susiyanti

Nama Validator  :Ru¥0) . 7. . p
Pekerjaan Validator : ()0tg,

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu.
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 FORMAT
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas
*A Seluruh penomorannya
sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah
teratur
\k Tata letak seluruhnya
sudah teratur
3. Jenis dan ukuran huruf I. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada vang sama
2 Seluruhnya sama

4. Kesesuaian antara fisik LKS dengan | 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang

siswa
menarik
Y5 Menarik
Il ISt :
T Kebenaran isi /materi sesuai dengan | 1. Seluruhnya tidak benar




3 aternct DacarAm il
kompetensi Dasar/Indikator hasj]

2. Sebagian kecil yang

dalam menemukan konsep/prosedur
secara mandiri

belajar
" banyak
| 4 | K Seluruhnya be
2. Merupakan materi/tugas yang esensial | 1. Tidak 'esénsialw
2. Hanya beberapa yang
esensial
] g Seluruhnya esensial
; Etkizlompokkan dalam bagian yang ™ | 1. Tidak logis
g1 2. Hanya beberapa yang
logis
X Logis seluruhnya
. Peranannya untuk mendorong siswa 1. Tidak berperan

2. Hanya sebagian yang
berperan

serta usia siswa

E—— \).K Seluruhnya berperan
. Kelayakan sebagai perangkat I. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
X Layak
1] BAHASA
. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
X Dapat dipahami
. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
X Seluruhnya terstruktur
. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian vang jelas
X Seluruhnya jelas
_ Sifat komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
X Baik
" Kesesuaian kalimat dengan taraf 1. Tidak sesuai
berfikir dalam kemampuan membaca | 2. Hanya beberapa yang
sesuai

X Seluruhnya sesuai

_Mendorobng minat untuk bekerja

1. Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa
yang terdorong

)( Seluruhnya terdorong




C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum:
a. LKPD ini
1. Tidak baik

b. LKPD inj
I. Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi

3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

X Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

5. Baik sekali

») lengkapi sesuai angka/nomor penilaian bapak/ibu

.....................

.............................

Banda Aceh,12 - 09 - 2017
Validator,

]

( Ruerpr T M M)
Nip. 19¢cllI19990 31003




LEMBAR VALIDAS]
LEMBAR KERJA SISWA

(LKPD)

Mata Pelajaran  : IPA (FISIKA)
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis

: Susiyanti

Nama Validator  : FPRisAL M.
Pekerjaan Validator : %EW

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu.
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
I FORMAT
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
~ Seluruh penomorannya
sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah
teratur
Y Tata letak seluruhnya
sudah teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
¥ Seluruhnya sama
3. Kesesuaian antara fisik LKS dengan 1. Tidak menarik
siswa 2. Hanya beberapa yang
menarik
X' Menarik
0 ISI
1T Kebenaran isi /materi sesuai dengan | 1. Seluruhnya tidak benar 1




it Dhiaee T
kompetensi Dasar/Indikator hasil

. _—F‘—-—_______-_‘_-__-—‘_-_-_-_
belajar 2. Schagian kecil yang ]
ha.n}-ak
2. Merupakan materiiusas com———~%_Seluruhny;
. eri/tugas — - O¢uruhnya benar
yang esensial | | Tidskesensial ————1
2. “an}a beberapa yang
esensial
| % Seluruh .
3. Dikelompokkan dal : | 2. otluruhnya esensial
logis " " bagian yang T Tidak logs
logis
¥ Logis sel
4. Peranannya untuk mendorong siswa | 1. Tidilk Seberpeumri;zya
i menemukan konsep/prosedur | 2. Hanya scbagian yang
secara mandiri be
Tperan
' A Seluruhnya berperan
5. Kelayakz_m sebagai perangkat 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
% Layak
BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
% Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
% Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada scbagian yang jelas
. Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
4. Baik
5. Kesesuaian kalimat dengan taraf 1. Tidak sesuai
berfikir dalam kemampuan membaca 2. Hmy? beberapa yang
serta usia siswa sesual
¥ Seluruhnya sesuai
6. Mendorobng minat untuk bekerja 1. Tidak terdorong .
2. Hanya beberapa siswa
yang terdorong
% Seluruhnya terdorong




C. Penilaian Unum

Kesimpulan penilaian secarg umum:
a. LKPDini

b. LKPD in;

I. Tidak baik I Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak
revisi

3. Cukup baik @napa: digunakan dengan sedikit revisi

.) Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi
5. Baik sekali

+) lengkapi sesuai angka/nomor penilaian bapak/ibu

Banda Aceh, 17 -4 - 2017
Vahdator;,s

(PR SAL WA
an 19820704 20\4 mom




Validitas Instrumen Soal Pre-Test dan Pogt T
est

Pada Materj Pesewat Sederhang

_ : Beritanda silang (x) sal '
etk “ Pada salah satu alterngif skors validitas yang sesuai
dengan penilaian anda, jika -
: Apabila pertanyaan sudah komunikati i isi
or? omunikatif dan sesyaj dengan isi konsep yang
akan di teliti.
sk : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan di teliti atau sebaliknya.
Skor : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuaj dengan isi konsep
yang akan di teliti
Soal No % Skor Validitas
1 : :
2 X ; o
3 X ' :
4 & : 0
5 X : :
6 X ' o
7 X : ‘
8 § ' 0
9 ! o
10 k. 1 ;
Jumlah : 20 10 :

Penilai
) |

(Rerdo e
Nip. (9661111999 63002



Validitas Instrumen Soal Pre.Test gqp Post Test
€s

Pada Materi Pesewat Sederhana

, - Beritanda silang (x :
ek e ® (x) pada salah satualtematf skors vliiag yang sesuai
dengan penilaian anda, jika :
: ila pertan unikati ;
or2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan di teliti.
i) : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan di teliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan di teliti.
Soal No i Skor Validitas
1 1 0
2 0
3 1 0
4 1 0
5 1 0
6 1 0
7 1 0
8 1 0
9 1 0
10 I 0
Jumlah : 20 10 0

Banda Aceh ,}2.29-20'7
Penilai

/
JEPRAL M |

............................................




FOTO-FOTO PENELITIAN

Siswa mengerjakan Soal Post test



Nama
Nim
Tempat/tgl. Lahir

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Susiyanti
: 251222763
: Gampong Baro L /06 Desember1994

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Agama : Islam

Kebanggaan/Suku : Indonesia/Aceh

Status : Kawin

Alamat : Kajhu, Desa Lambateung, Kab. Aceh Besar

Nama Orang Tua

Ayah : Muhammad Tabrani

Ibu : Cut Malawati
Alamat Orang Tua : Gampong Baro L, Kec. Darul Hikmah, Kab. Aceh

Jaya

Pekerjaan Orang Tua

Ayah : Tani

Ibu : IRT

Riwayat pendidikan
SDN UPT III Sayeung Tahun Lulus : 2006

SMPN 1 Sampoiniet
SMAN 1 Teunom

Tahun Lulus : 2009
Tahun Lulus : 2012
Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun Lulus : 2018

Wassalam

Hormat Saya

Susiyanti
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